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Lada (Piper Nigrum) adalah tanaman yang buahnya memiliki banyak
fungsi, diantaranya adalah sebagai penyedap pada masakan, obat-obatan seperti,
antioksidan dan antibakteri (Laela dkk., 2016). Tidak hanya itu, lada juga
termasuk kedalam salah satu komoditas subsektor perkebunan yang telah
berkontribusi nyata bagi peningkatan devisa negara, penyedia lapangan kerja, dan
sumber pendapatan petani (Media Perkebunan, 2022). dijelaskan juga bahwa,
peluang atau prospek komoditas ini dapat dilihat dari potensi pasar domestik
maupun pasar dunia yang cukup besar dengan semakin meningkatnya industri
makanan dan obat-obatan yang menggunakan bahan baku dari lada serta
meningkatnya konsumsi masyarakat dalam menggunakan lada sebagai bumbu
penyedap pada makanan. Tidak hanya itu, lada merupakan komoditas pertanian
yang menjadi penyumbang devisa negara terbesar keempat setelah minyak sawit,
karet dan kopi.

Indonesia adalah salah satu satu negara penghasil dan sekaligus
pengekspor utama lada dunia, adapun bentuk dan jenis lada Indonesia yang
diekspor adalah sebagian besar masih dalam bentuk bubuk dan sebagian besar
dalam bentuk butir, baik itu lada hitam (black pepper) maupun lada putih (Muntok
white pepper). Dikatakan juga bahwa, Lada hitam yang dihasilkan di Indonesia
dikenal di pasar global dengan lampung black pepper karena jenis lada ini
sebagian besarnya berasal dari Lampung. Adapun lada putih dikenal sebagai
Muntok white pepper yang sebagian besar dihasilkan oleh provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Adapun kontribusi Indonesia sebagai negara eksportir utama
lada dunia mencapai 29% dari total kebutuhan pasar dunia atau terbesar kedua
setelah Vietnam (Laela dkk. 2016). Menurut Kementerian Pertanian (2015), Pada
tahun 2000 Indonesia mampu menduduki posisi pertama dunia dalam jumlah
ekspor, namun pada tahun 2001 posisi Indonesia digantikan oleh negara Vietnam
yang menempatkan negara Indonesia sebagai negara eksportir terbesar kedua
dunia. Selanjutnya dijelaskan bahwa, pada tahun 2006 Indonesia kembali turun
menjadi negara eksportir terbesar ketiga dan digantikan oleh negara Brazil yang
naik menduduki peringkat kedua, hingga pada tahun 2008, Indonesia kembali
mengungguli jumlah ekspor Brazil dan kembali naik ke peringkat kedua, dan
Sampai saat ini Indonesia masih menempati posisi kedua dalam jumlah ekspor.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Prospek Produksi Lada (Piper
nigrum) di Indonesia, untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Indonesia
dalam  meningkatkan  produksi lada serta untuk mengetahui  dan
mempertimbangkan strategi apa saja yang perlu dilakukan dalam meningkatkan
produksi Lada (Piper nigrum.) di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi linier sederhana berdasarkan pada data produksi lada
selama 20 tahun (1990-2021). Adapun hasil prediksi peningkatan produksi lada di
Indonesia dengan menggunakan persamaan regresi Y = 59224,40 + 1043,36 (X),



dimana X merupakan tahun peramalan yang dinotasikan dengan kode yaitu tahun
2023 dinotasikan dengan angka 33 dan seterusnya hingga tahun 2050 yang
dinotasikan dengan kode 60. Dari data diatas produksi tahun 2023-2050
mengalami peningkatan secara signifikan. Dimana pada tahun 2023 produksi lada
Indonesia diperkirakan mencapai 1.988.836,08 ton dan diperkirakan pada tahun
2050 produksi lada di Indonesia mencapai 3.616.065,60 ton.

Kata Kunci : Tanaman Lada, Produksi Lada, Regresi Linier Sederhana



I. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, yang dibuktikan oleh sebagian besar
lahan di Indonesia dipergunakan sebagai lahan pertanian. Dari total luasan lahan
yang ada di Indonesia, 82,71% digunakan untuk lahan pertanian (Badan Pusat
Statistik, 2015). Hingga sampai pada tahun 2019 sektor ini masih memegang
peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat di Indonesia karena pada
sektor pertanian masih mampu mempekerjakan. kurang lebih 49 juta masyarakat
di Indonesia yang mewakili 41 persen dari total angkatan kerja Indonesia
(Indonesia Investment, 2020).

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas
perkebunan, pada Tahun 2018 total ekspor perkebunan mencapai US$ 28,1 milyar
atau setara dengan Rp. 393,4 triliun (asumsi 1 US$= Rp 14.000) (DIREKTORAT
JENDERAL PERKEBUNAN, 2019). selanjutnya dijelaskan bahwa, Indonesia
adalah salah satu satu negara penghasil dan sekaligus pengekspor utama lada
dunia, adapun bentuk dan jenis lada Indonesia yang diekspor adalah sebagian
besar masih dalam bentuk bubuk dan sebagian besar dalam bentuk butir, baik itu
lada hitam (black pepper) maupun lada putih (Muntok white pepper). Dikatakan
juga bahwa, Lada hitam yang dihasilkan di Indonesia dikenal di pasar global
dengan lampung black pepper karena jenis lada ini sebagian besarnya berasal dari
Lampung. Adapun lada putih dikenal sebagai Muntok white pepper yang
sebagian besar dihasilkan oleh provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Adapun
kontribusi Indonesia sebagai negara eksportir utama lada dunia mencapai 29%
dari total kebutuhan pasar dunia atau terbesar kedua setelah Vietnam (Laela dkk.
2016).

Lada (Piper Nigrum) adalah tanaman yang buahnya memiliki banyak
fungsi, diantaranya adalah sebagai penyedap pada masakan, obat-obatan seperti,
antioksidan dan antibakteri (Laela dkk., 2016). Tidak hanya itu, lada juga
termasuk kedalam salah satu komoditas subsektor perkebunan yang telah
berkontribusi nyata bagi devisa negara, penyedia lapangan kerja, dan sumber
pendapatan petani (Media Perkebunan, 2022). dijelaskan juga bahwa, peluang
atau prospek komoditas ini dapat dilihat dari potensi pasar domestik maupun
pasar dunia yang cukup besar dengan semakin meningkatnya industri makanan
dan obat-obatan yang menggunakan bahan baku dari lada serta meningkatnya
konsumsi masyarakat dalam menggunakan lada sebagai bumbu penyedap pada
makanan. Tidak hanya itu, lada merupakan komoditas pertanian yang menjadi
penyumbang devisa negara terbesar keempat setelah minyak sawit, karet dan kopi.



Seiring perkembangan perekonomian Indonesia, sektor pertanian  pun
dituntut lebih maju dan berkembang mengimbangi sektor-sektor yang lain, oleh
karenanya perlu dilakukan analisis sejauh mana produksi lada Indonesia dapat
ditingkatkan agar tidak tertinggal dengan negara pesaing.

Perkembangan Produksi Lada Di Indonesia
2011-2021
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Gambar 1. Perkembangan Produksi Lada Di Indonesia

Sumber : Badan. Pusat. Statistik, diolah

Dari informasi diatas dapat disimpulkan bahwa, produksi lada di Indonesia
sebesar 77.400 ton pada 2021. Jumlah tersebut turun 8,5% jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang sebesar 84.600 ton. Produksi lada tercatat
mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2011 sampai 2021. Produksi lada terbesar
mencapai 91.040 ton pada 2013. Sementara, produksi lada paling rendah terjadi
pada 2021. Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2019), menurunnya produksi
lada Indonesia salah satunya disebabkan oleh sebagian besar perkebunan lada di
Indonesia dikuasai oleh perkebunan rakyat yang masih menggunakan teknis
budidaya tradisional tanpa adanya inovasi teknologi yang memadai. Adapun
menurut Roman dan Suryadi (2018), rendahnya produktivitas pertanian lada di
Indonesia  kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1 penanaman di lahan yang kurang sesuai.

2 bahan tanaman yang digunakan tidak unggul.

3 adanya serangan hama dan penyakit.

4 teknologi budidaya yang diterapkan kurang tepat, terutama dalam penerapan
pemupukan



Menurut Kementerian Pertanian (2015), Pada tahun 2000 Indonesia
mampu menduduki posisi pertama dunia dalam jumlah ekspor, namun pada tahun
2001 posisi Indonesia digantikan oleh negara Vietnam yang menempatkan negara
Indonesia sebagai negara eksportir terbesar kedua dunia. Selanjutnya dijelaskan
bahwa, pada tahun 2006 Indonesia kembali turun menjadi negara eksportir
terbesar ketiga dan digantikan oleh negara Brazil yang naik menduduki peringkat
kedua, hingga pada tahun 2008, Indonesia kembali mengungguli jumlah ekspor
Brazil dan kembali naik ke peringkat kedua, dan Sampai saat ini Indonesia masih
menempati posisi kedua dalam jumlah ekspor. Dari total jumlah luasan lahan
untuk pertanian komoditas lada di Indonesia dari tahun 2004 sampai tahun 2020
terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2004 luas lahan Indonesia sebesar
201.484 Ha (Saraswati Vica. 2021). Selanjutnya disebutkan bahwa, tahun 2006
sampai dengan tahun 2008 luas lahan untuk pertanian lada Indonesia terus
mengalami peningkatan hingga mencapai 192.604 Ha. Namun pada tahun
selanjutnya luas hingga sampai pada tahun 2010 lahan untuk komoditas ini justru
terus mengalami penurunan sampai pada angka 185.941 Ha. Selanjutnya, dari
tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 luas lahan untuk pertanian lada Indonesia
terus mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata peningkatan per tahun yaitu
0.62%. Adapun tahun 2004 sampai dengan tahun 2020 luas lahan untuk pertanian
lada tertinggi yaitu tahun 2004 dengan angka 201.484 Ha. Dari data yang telah
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) Tahun 2019,
komoditas ini sudah menyebar ke hampir ke 31 provinsi yang ada di Indonesia
dengan jumlah luasan lahan sebesar 188.041 Ha. Adapun untuk lahan lada di
Indonesia mayoritas dikelola oleh perusahaan rakyat (PR), dimana
pengelolaannya masih dengan cara-cara tradisional.

Dari informasi diatas, perlu untuk dilakukan analisis prospek peningkatan
produksi lada Indonesia 20 tahun mendatang seiring dengan target Indonesia
menjadi negara dengan perekonomian terbesar kelima dunia pada tahun 2045
(Alaydrus, 2019). Penetapan tahun 2045 menjadi suatu tahun yang penting bagi
rencana kemajuan perekonomian Indonesia, yang tentunya sektor pertanian pun
diharapkan turut mengalami kemajuan yang berarti, termasuk lada sebagai
komoditas pertanian yang prospektif. Selain itu, perlu dilakukan analisis tentang
faktor-faktor yang menjadi kendala Indonesia mengapa kurang dapat bersaing di
pasar Internasional yang akan dijadikan sebagai bahan oleh penulis dalam
mertimbangkan strategi yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi lada di
Indonesia.



1.2 Rumusan. Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana produksi lada di Indonesia pada tahun 2021-2050?
2. Apakah faktor-faktor yang menjadi kendala Indonesia dalam
meningkatkan produksi lada?
3. Bagaimana strategi yang dibutuhkan agar Indonesia dapat menaikkan
produksi lada sehingga dapat menjadi produsen pertama dunia?

1.3 Tujuan. Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui prospek produksi lada di Indonesia pada tahun
2023-2050

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam peningkatan
produksi lada Indonesia

3. Untuk mempetimbangkan strategi yang perlu dilakukan dalam
meningkatkan produksi lada di Indonesia

1.4 Manfaat. Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1
b. Sebagai bahan informasi, pengetahuan dan pustaka tentang
peningkatan produksi lada bagi peneliti
2. Bagi Pemerintah
a. Merupakan sarana untuk menjembatani antara instansi
pemerintah dengan lembaga pendidikan untuk bekerja sama lebih lanjut
baik bersifat akademis maupun non akademis
b. Merupakan acuan bagi pemerintah untuk meningkatkan produksi
lada di Indonesia
3. Bagi Universitas
a. Untuk dijadikan sebagai bentuk penelitian selanjutnya dan untuk
menjadi bahan referensi bagi peneliti dimasa yang akan datang dalam
melakukan penelitian dibidang yang sama.



DAFTAR PUSTAKA

Alaydrus, Hadija. 2019. VISI INDONESIA 2045: INDONESIA TARGETKAN
JADI EKONOMI TERBESAR KELIMA.
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190509/9/920475/visi-indonesia-2045-
indonesia-targetkan-jadi-ekonomi-terbesar-kelima. Diakses 14 Desember
2022

Badan Pusat Statistik. 2022. Ekspor Lada Putih menurut Negara Tujuan Utama,
2012-2021. https://www.bps.go.id/statictable/2019/02/25/2023/ekspor-
lada-putih-menurut-negara-tujuan-utama-2012-2020.html.  Diakses 07
februari 2023

Balai Karantina Pertanian Kelas | Pekanbaru.
http://pekanbaru.karantina.pertanian.go.id/griau/index.php?act=Tumbuhan
&task=read&id=12.

Bilgis, Putroe; Yanuar, Rahmat. 2021. Forum Agribisnis (Agribusiness Forum).
ISSN 2252-5491, E-ISSN 2656-4599 Vol. 11 No. 2, September 2021;
halaman 182-194 DOI: https://doi.org/10.29244/fagh.11.2.182-194
Tersedia online di https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/fagb. Daya Saing
Ekspor Lada Indonesia Di Pasar Amerika dan Eropa. Diakses 20
Desember 2022

Bir, Sara, 2022, What is Pepper.
https://www.simplyrecipes.com/the _simply recipes quide to pepper/.
November 28, 2022.\

Cambridge Dictionary. 2023. Prospect.
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/prospect. Agustus 1,

2023.
Direktorat Jendral Perkebunan. 2019. STATISTIK PERKEBUNAN INDONESIA
2018 — 2020.

https://drive.google.com/file/d/1fZCM99K9eaQliKGzhlIsk AT gtCWfh8h5i/
view. Diakses 18 Desember 2022

Direktorat Jenderal Perkebunan. 2011. Statistik Perkebunan Indonesia, Lada.
Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian.

Direktorat Jendral Perkebunan, 2019. Statistik Perkebunan Indonesia Tree Crop
Estate Statistics Of Indonesia 2018-2019.
https://ditjenbun.pertanian.go.id/?publikasi=buku-publikasi-statistik-2018-
2020. Diakses 29 November 2022

Hariyah, ~Agus SP. 2019. standar mutu lada nasional  (sni).
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/81107/STANDAR-MUTU-
lada-nasional-sni/. Diakses 17 Desember 2022



https://ekonomi.bisnis.com/read/20190509/9/920475/visi-indonesia-2045-indonesia-targetkan-jadi-ekonomi-terbesar-kelima
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190509/9/920475/visi-indonesia-2045-indonesia-targetkan-jadi-ekonomi-terbesar-kelima
https://www.bps.go.id/statictable/2019/02/25/2023/ekspor-lada-putih-menurut-negara-tujuan-utama-2012-2020.html
https://www.bps.go.id/statictable/2019/02/25/2023/ekspor-lada-putih-menurut-negara-tujuan-utama-2012-2020.html
http://pekanbaru.karantina.pertanian.go.id/qriau/index.php?act=Tumbuhan&task=read&id=12
http://pekanbaru.karantina.pertanian.go.id/qriau/index.php?act=Tumbuhan&task=read&id=12
https://www.simplyrecipes.com/the_simply_recipes_guide_to_pepper/
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/prospect
https://drive.google.com/file/d/1fZCM99K9eaQIiKGzhIskATgtCWfb8h5i/view.%20Diakses%2018%20Desember%202022
https://drive.google.com/file/d/1fZCM99K9eaQIiKGzhIskATgtCWfb8h5i/view.%20Diakses%2018%20Desember%202022
https://ditjenbun.pertanian.go.id/?publikasi=buku-publikasi-statistik-2018-2020
https://ditjenbun.pertanian.go.id/?publikasi=buku-publikasi-statistik-2018-2020
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/81107/STANDAR-MUTU-LADA-NASIONAL-SNI/
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/81107/STANDAR-MUTU-LADA-NASIONAL-SNI/

Herdiansyah ,Agung; Bakce, Djaimi Tety Ermi. 2015. Pekbis Jurnal, VVol.7, No.2,
Juli 2015: 85-93. ANALISIS KEUNGGULAN KOMPARATIF LADA
INDONESIA DI PASAR INTERNASIONAL.
https://pekbis.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/article/view/2892/2831.
Diakses 17 Desember 2022

IDH. 2018. National Sustainability Curriculum for Pepper embraced by the
Vietnamese government.
https://www.idhsustainabletrade.com/news/national-sustainability-
curriculum-for-pepper-embraced-by-the-viethnamese-government/. Diakses
08 Februari 2023

IDH. 2018. Strengthening the Linkages of Pepper Production in Vietnam.
https://www.idhsustainabletrade.com/news/strengthening-the-linkages-of-
pepper-production-in-vietnam/. Diakses 08 Februari 2023

Jannah, Eka Miftakhul; Nurmalina, Rita; Asmaranttaka, ratna Winandi. 2019.
Tingkat Persaingan Eksportir Utama Lada Dunia (Competition Level of
Major World Pepper Exporters) DOl:
http://dx.doi.org/10.25181/jaip.v7i2.1128.

Julaiha, S. 2017. http://repository.ubb.ac.id/813/2/BAB%20I.pdf. Diakses 13
Desember 2022.

Kementrian Pertanian. 2015. Outlook lada Komoditas Subsektor Perkebunan.
ISSN : 1907-1507. https://www.academia.edu/32396752/Outlook Lada.
Diakses 14 Desember 2022.

Kementrian Pertanian. 2021. ISSN : 2086-4949.

Analisis Kinerja Perdagangan Lada.
https://satudata.pertanian.go.id/assets/docs/publikasi/Analisis_Kinerja_ Per
dagangan_Komoditas Lada Semester Il _Tahun 2021.pdf. Diakses 20
Desember 2022.

Krugman, Paul R, Obsfeld, Maurice; Melitz, Marc J. 1988. International
Economics Theory & Policy .
https://www.academia.edu/84897620/International Economics_Theory
Policy_by Paul_R_Krugman_Maurice_Obstfeld_and_Marc_J Melitz_9
_Edition_Kalinel_DU_1_ 1 Agustus 2023.

Laela, Nur Wahyuni Meilawati; Bermawie Nurliani; Purwito, Agus; Manohara,

Dyah. Jurnal Litri 22(2), Juni 2016. HIm. 71 — 80. Issn 0853-8212. Respon
Tanaman Lada (Pier Nigrum L.) Varietas Ciinten Terhadap Iradiasi Sinar
Gamma. Respon of Gamma lIrradiation On Black Pepper (Piper nigrum
L.) Ciinten Variety. https://media.neliti.com/media/publications/128965-
ID-none.pdf. Diakses 1 Agustus 2023

Media, Perkebunan Indonesia. 2022. Lada, Teh, dan Kelapa Tingkatkan Devisa
dan Ekonomi Petani. http://mediaperkebunan.id/lada-teh-dan-kelapa-
tingkatkan-devisa-dan



https://pekbis.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/article/view/2892/2831.%20Diakses%2017%20Desember%202022
https://pekbis.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/article/view/2892/2831.%20Diakses%2017%20Desember%202022
https://www.idhsustainabletrade.com/news/national-sustainability-curriculum-for-pepper-embraced-by-the-vietnamese-government/
https://www.idhsustainabletrade.com/news/national-sustainability-curriculum-for-pepper-embraced-by-the-vietnamese-government/
https://www.idhsustainabletrade.com/news/strengthening-the-linkages-of-pepper-production-in-vietnam/
https://www.idhsustainabletrade.com/news/strengthening-the-linkages-of-pepper-production-in-vietnam/
http://dx.doi.org/10.25181/jaip.v7i2.1128
http://repository.ubb.ac.id/813/2/BAB%20I.pdf.
https://www.academia.edu/32396752/Outlook_Lada
https://satudata.pertanian.go.id/assets/docs/publikasi/Analisis_Kinerja_Perdagangan_Komoditas_Lada_Semester_II_Tahun_2021.pdf.%20Diakses%2020%20Desember%202022
https://satudata.pertanian.go.id/assets/docs/publikasi/Analisis_Kinerja_Perdagangan_Komoditas_Lada_Semester_II_Tahun_2021.pdf.%20Diakses%2020%20Desember%202022
https://satudata.pertanian.go.id/assets/docs/publikasi/Analisis_Kinerja_Perdagangan_Komoditas_Lada_Semester_II_Tahun_2021.pdf.%20Diakses%2020%20Desember%202022
https://www.academia.edu/84897620/International_Economics_Theory_and_
https://media.neliti.com/media/publications/128965-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/128965-ID-none.pdf
http://mediaperkebunan.id/lada-teh-dan-kelapa-tingkatkan-devisa-dan%20ekonomipetani/#:~:text=Lada%20merupakan%20salah%20satu%20komoditas,di%20dunia%20terletak%20di%20Indonesia.
http://mediaperkebunan.id/lada-teh-dan-kelapa-tingkatkan-devisa-dan%20ekonomipetani/#:~:text=Lada%20merupakan%20salah%20satu%20komoditas,di%20dunia%20terletak%20di%20Indonesia.

ekonomipetani/#:.~:text=Lada%20merupakan%20salah%20satu%20komod
itas,di%20dunia%20terletak%20di%20Indonesia. Diakses 12 Desember
2022.

Ramdhani, Miskat. 2019. MATERI PENYULUHAN. Menjawab Permasalahan
dan Tantangan Pengembangan Lada.
http://www.cybex.pertanian.go.id/artikel/87018/menjawab-permasalahan-
dan-tantangan-pengembangan-lada/. Diakses 06 Februari 2023

Saraswati, Vica. 2021. Skripsi. DETERMINAN EKSPOR LADA INDONESIA.
https://repository.unja.ac.id/28080/. Diakses 14 Desember 2022

Statista. 2023. Total value of black pepper exports from Indonesia from 2012 to
2021(in million U.S. dollars).
https://www.statista.com/statistics/1228472/indonesia-value-of-black-
pepper-exports/. 1 Agustus 2023.

SYIBIL, AGRI. 2022. FAMOUS PEPPER GROWING REGIONS IN VIETNAM.

https://sybilagri.com/news/famous-vietnamese-pepper-growing-regions/.
Diakses 06 Februari 2023.

Tiffany, 2023. What Are The Different Kinds Of Peppercorns?.
https://www.foodrepublic.com/1293626/different-kinds-of-peppercorns/. 1
Agustus 2023.

Wijianti, Eka Sari; Setiawan, Yudi; Mulyana, Asep. 2018.

KARAKTERISTIK PENGERING LADA MENGGUNAKAN MESIN
PENGERING. https://www.journal.ubb.ac.id/snppm/article/view/536.
Diakses 19 Desember 2022



http://mediaperkebunan.id/lada-teh-dan-kelapa-tingkatkan-devisa-dan%20ekonomipetani/#:~:text=Lada%20merupakan%20salah%20satu%20komoditas,di%20dunia%20terletak%20di%20Indonesia.
http://mediaperkebunan.id/lada-teh-dan-kelapa-tingkatkan-devisa-dan%20ekonomipetani/#:~:text=Lada%20merupakan%20salah%20satu%20komoditas,di%20dunia%20terletak%20di%20Indonesia.
http://www.cybex.pertanian.go.id/artikel/87018/menjawab-permasalahan-dan-tantangan-pengembangan-lada/
http://www.cybex.pertanian.go.id/artikel/87018/menjawab-permasalahan-dan-tantangan-pengembangan-lada/
https://repository.unja.ac.id/28080/
https://www.statista.com/statistics/1228472/indonesia-value-of-black-pepper-exports/
https://www.statista.com/statistics/1228472/indonesia-value-of-black-pepper-exports/
https://sybilagri.com/news/famous-vietnamese-pepper-growing-regions/
https://www.foodrepublic.com/1293626/different-kinds-of-peppercorns/
https://www.journal.ubb.ac.id/snppm/article/view/536.%20Diakses%2019%20Desember%202022
https://www.journal.ubb.ac.id/snppm/article/view/536.%20Diakses%2019%20Desember%202022




